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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Good 

Corporate Governance yang terdiri dari ukuran dewan komisaris, proporsi 

komisaris independen dan proporsi kepemilikan manajerial serta Leverage pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 3 tahun 

yaitu tahun 2010 sampai dengan tahun 2012. Setelah melakukan penyaringan 

sampel berdasarkan kriteria-kriteria sampel yang telah dilakukan dalam penelitian 

ini. Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang telah dilakukan maka dapat 

ditarik kesimpulan: 

1. Ukuran dewan komisaris meningkatkan manajemen laba. 

2. Proporsi komisaris independen tidak mampu menurunkan manajemen 

laba. 

3. Proporsi kepemilikan manajerial tidak mampu menurunkan manajemen 

laba. 

4. Leverage menurunkan manajemen laba. 
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5.2   Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang mempengaruhi hasil 

penelitian, antara lain: 

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini relatif sedikit yaitu 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di  Bursa Efek Indonesia pada 

periode 2010 sampai dengan 2012 

2. Dalam penelitian ini, aspek Good Corporate Governance yang digunakan 

hanya terbatas pada ukuran dewan komisaris, proporsi komisaris 

independen dan proporsi kepemilikan manajerial 

3. Tidak dilakukan uji asumsi klasik sehingga meskipun dalam uji F tidak 

signifikan akan tetapi uji t ada yang signifikan. 

5.3  Saran 

Sesuai dengan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian, maka saran 

yang dapat diberikan kepada pengembangan penelitian selanjutnya adalah: 

1. Bagi investor, semua perusahaan melakukan manajemen laba sehingga 

harus lebih berhati-hati dalam melakukan investasi. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya: 

a. Menambah tahun penelitian sebelum tahun 2012 agar nantinya hasil 

yang didapatkan lebih tergeneralisasi pada berbagai kondisi. 

b. Menambah populasi perusahaan yang dijadikan sampel penelitian, 

tidak hanya pada perusahaan manufaktur tetapi pada jenis industry 

lainnya. 
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c. Menambah aspek-aspek good corporate governance yang ada, seperti 

komite audit, kepemilikan institusional dan dewan direksi serta 

menambahkan variabel lain diluar good corporate governance seperti 

ukuran perusahaan dan profitabilitas perusahaan. 

d. Melakukan uji asumsi klasik sehingga tidak menyebabkan perbedaan 

hasil uji F tidak signifikan dan uji t ada yang signifikan. 

 



 
 

 

DAFTAR RUJUKAN 

 

Ardison, Kym Marcel Martins, Martinez Antonio Lopo, Galdi Fernando Caio. 

2012. “The Effect of Leverage on Earnings Management in Brazil”. 

Scientific and Applied Accounting. Vol. 5 (3), pp 305-324 

 

Budi S. Purnomo, Puji Pratiwi. 2009. “Pengaruh Earning Power Terhadap Praktek 

Manajemen Laba (Earning Management)”. Media Ekonomi. Vol. 14 (1), 

pp 1-13 

 

Dewi Saptantinah Puji Astuti. 2009. “Reviewe Penelitian Tentang Earnings 

Management Terhadap Kinerja Perusahaan”. Akuntansi dan Sistem 

Teknologi Informasi. Vol. 7 (1), pp 37-49 

 

Dian Agustia. 2013. “Pengaruh Faktor Good Corporate Governance, Free Cash 

Flow, dan Leverage Terhadap Manajemen Laba”. Akuntansi dan 

Keuangan. Vol. 15 (1), pp 27-42 

 

Eni Wuryani. 2013. “Pengaruh Earnings Management Dalam Memediasi 

Hubungan antara Good Corporate Governance dan Kinerja Perusahaan 

Pada Peserta CGPI Tahun 2004-2008”. Akuntansi dan Manajemen. Vol. 

24 (2), pp 73-82 

 

FCGI, 2006. Peranan Dewan Komisaris dan Komite Audit dalam Pelaksanaan 

Corporate Governance (Tata Kelolola Perusahaan). Jilid II, Jakarta 

 

Gatot Heru Pranjoto. 2013. “Analisis Leverage”. NeO-Bis. Vol. 7 (1) 

 

Heni Susilowati, Triyono, Syamsudin. 2011. “Pengaruh Mekanisme Corporate 

Governance dan Leverage Terhadap Manajemen Laba dan Kinerja 

Perusahaan”. Ekonomi Manajemen Sumber Daya. Vol. 12 (1), pp 127-

141 

 

Imam Ghozali. 2011. Aplikasi Analisisis Multivariate dengan Program SPSS. 

Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro 

 

Hikmah Is’ada Rahmawati. 2013. “Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) 

Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan Perbankan”. Accounting 

Ananlysis. Vol. 2 (1), pp 9-18 

 

Lutfi, Meliza Silvy, Rr. Iramani. 2014. “The Role of Board of Commissioners and 

transparency in improving Bank Operational Efficiency And 

Profitability”. Economics, Business, and Accoountancy Ventura. Vol. 1 

(2), pp 81-90 



 
 

 

 

Mudrajad Kuncoro. 2009. Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi. Edisi ketiga. 

Jakarta:Erlangga 

 

Muh Arief Effendi. 2009. The Power Of Good Corporate Governance Teori dan 

Iplementasi. Jakarta, Salemba Empat 

 

Muh. Arief Ujiyantho, Bambang Pramuka. 2007. “Mekanisme Corporate 

Governance, Manajemen Laba dan Kinerja Keuangan”. Simposium 

Nasional Akuntansi X. pp 1-26, Makassar 

 

Panca Wahyuningsih. 2009. “Pengaruh Struktur Kepeilikan Institusional dan 

Corporate Governance Terhadap Manajemen Laba”. Fokus Ekonomi 

Vol. 4 (2), pp 78-93 

 

Qiao Liu, Zhou (Joe) Lu. 2007. “Corporate Governance And Earnings 

Management in the Chinese Listed companies: A Tunneling 

Perspective”. Bussiness and Economics. 13, pp 881-906 

 

Ratna Wardhani. 2007. “Mekanisme Corporate Governance dalam Perusahaan 

yang Mengalami Permasalahan Keuangan”. Akuntansi dan Keuangan 

Indonesia. Vol. 4 (1), pp 95-114 

 

Raudhatul Husni. 2013. “Pengaruh Mekanisme Good Corporate Governance, 

Leverage dan Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba”. Ekonomi 

Manajemen. Vol. 1 (1) 

 

Robert Jao, Gagaring Pagalung. 2011. “Corporate Governance, dan Leverage 

Terhadap Manajemen Laba Perusahaan Manufaktur Indonesia”, 

Akuntansi dan Auditing Vol. 8 (1), pp 43-54 

 

Scott, William R. 2003. Financial Accounting Theory. FifthEdition. Prentice Hall, 

Toronto 

 

 


